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RINGKASAN 
 
 

Dewasa ini proses pengeringan mulai bergeser dari pengeringan alamiah (penjemuran 

langsung) ke penggunaan alat pengering. Penggunaan alat pengering memiliki banyak 

keuntungan di antaranya tidak tergantung cuaca, tidak memerlukan tempat yang luas, tidak 

terkontaminasi debu dan mudah dikontrol, sementara kelemahannya memerlukan energi 

sebagai sumber panas yang dapat berasal dari listrik maupun bahan bakar. Sekam, sebagai 

limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. Dalam rangka mendapatkan 

unjuk kerja yang optimal maka perlu dilakukan upaya merancang desain tungku pengering 

dengan mengggunakan sekam. Hal ini disebabkan karakteristik pembakaran sekam berbeda 

dengan bahan bakar padat lainnya, yaitu pembakaran sekam terjadi di dasar tumpukan sekam 

dan selanjutnya akan merambat ke atas. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pengujian purwarupa tungku 

pembakaran sekam yang dilengkapi dengan ruang pengering. Ukuran tungku pembakaran 

adalah 0,5 m x 0,5 m x 0,8.m dan ruang pengering dengan ukuran 0,5m x 0,5m x 0,6m. adalah 

Tungku yang digunakan memiliki jarak lubang 50mm dan jumlah pipa penukar kalor =9 buah. 

Variasi diameter lubang abu yang digunakan adalah 8mm, 10mm, dan 12mm. Lubang abu 

berfungsi untuk saluran keluar abu, selai itu lubang abu juga berfungsi untuk suplai udara ke 

tungku pembakaran. Alat ini kemudian digunakan untuk mengeringkan cabai. 

Berdasarkan hasil pengujian disimpulkan bahwa penambahan lubang abu di dalam 

tungku pembakaran dapat meningkatkan temperatur ruang pengering. Semakin besar diameter 

lubang abu maka temperatur heat exchanger dan ruang pengering semakin meningkat, tetapi 

proses pembakaran biomassa sekam padi semakin cepat. Penurunan kadar air sebesar 32% 

pada pengeringan cabai diperoleh selama 15 jam waktu pengeringan. 
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